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DPRD DKI Minta TGUPP Dihilangkan

¢ Digaji Puluhan Juta, Namun Tinggalkan Persoalan di Jakarta

JAKARTA (Poskota)
- Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DP-
RD) DKI Jakarta lagi-
lagi menyingung Tim
Gubemur untuk Per-
cepatan Pembangu-
nan (TGUPP) bua-
tan Anies Baswedan.
Pasalnya, tim yang se-
benamya disiapkan itu
nyatanya malah mem-
buat persoalan baru.

Ketua DPRD DKI
Jakarta, Prasetyo Edi
Marsudi mengatakan,
keberadaan TGUPP
harus dibubarkan ber-
tepatan dengan mas-
sa purna Anies se-
bagai Gubernur DKI
Jakarta, pada 16 Ok-
tober mendatang.

Pasalnya, Pras sa-
paan akrabnya, ber-
pandangan para staf
yang membantu tu-
gas tugas gubermnur
dan wakil gubermnur
ini justru yang me-
ninggalkan  persoa-
lan di Jakarta. Kend-
ali demikian, Pras tak
mau menjelaskan se-
cara rinci persoalan
yang dimaksudnya.
"TGUPP otomatis 16
Oktober sudah hilang.
Itu lah penyakitnya
DKI" katanya, Rabu
(14/9).

Sebelumnya, Pras
juga mengatakan,
TGUPP selama ini
membuat pembangu-
nan Jakarta tidak ka-
ruan. Bahkan dinilain-
ya cenderung mem-

Ketua DPRD DK| Jakarta, Prasetyo Edi Marsud),

bebani masyarakatl.
"TGUPP itu harus hi-
lang. Itu yang mem-
buat kacau pemban-
gunan di Jakara.
Dengan ide-ide dia,
banyak merugikan,”
ujarnya.

Politisi  PDIP  ini
juga mencontohkan
pembangunan yang
slebor vyaitu, infra-
struktur jalan semakin
pendek karena ada
penambahan atau
pelebaran trotoar.
"Salah satu contoh, ja-
lan di Jakarta ini seka-
rang pendek loh, Saya
temukan di Kemang,
ada tali air ditambabhin
trotoar, (trotoar) dile-
barkan," sindir Pras.

"Ternyata tali air itu
tidak nyambung den-

gan trotoamya. Jadi
buntu di tengah-ten-
gah. Akhirnya dam-
paknya banjir. Jadi ha-
rus rasional memban-
gun,” tambah Pras.
Seharusnya, lan-
jut Pras, pemban-
gunan yang per-
lu dilakukan dari ka-
wasan pinggiran Ja-
karta, Sehingga ad-
anya pembangu-
nan tidak hanya dira-
sakan masyarakat di
tengah perkotaan.
"Mana sih yang
periu dibangun? Ping-
gir daerah di Jakar-
ta juga semuanya ha-
rus dapat persamaan
pembangunan, Jan-
gan cuma di tengah
kota, hanya casing aja
kelihatan bagus tapi di

pinggir-pinggir jelek,”
cetus Pras.

Sebagai informa-
si, TGUPP Gubernur
Anies saal ini berisi 74
ahli non-PNS dengan
lima bidang. Lima bi-
dang itu yakni penge-
lolaan pesisir Jakarta,
pembangunan ekono-
mi dan penataan kota,
harmonisasi regulasi,
bidang pencegahan
korupsi, dan percepa-
tan pembangunan.

Keberadaan
sendin  hadir dari
Keputusan  Guber-
nur Nomor 2359 Ta-
hun 2017 tentang Hak
Keuangan TGUPP.
Kepgub itu ditan-
datangani Anies pada
28 Desember 2017.
Berdasarkan kepgub

itu

itu, status anggota
TGUPP dibagi men-
jadi 10 tingkatan.
Tingkatan
atau kelas perta-
ma adalah ketua
TGUPP. Gaji maksi-
mal yang diterima
ketua TGUPP adalah
Rp51.570.000.
Tingkatan kedua
adalah jabatan ket-
ua bidang TGUPP.
Gaji yang didapat-
kan untuk pemegang
jabatan itu adalah

Rp41.220.000.
Selain ketua
TGUPP dan ket-

ua bidang, jabatan
lain yang ada dalam
TGUPP adalah ang-
gota. Namun, ang-
gota TGUPP juga
dibagi-bagi dalam be-
berapa grade, mu-
lal dari grade 1 sam-
pai grade 3c.

Anggota grade 1
menerima gajl maksi-
mal  Rp31.770.000,
anggota grade 2
mendapatkan
Rp26.550.000,
anggota grade 2a
Rp24.930.000, dan
anggota grade 2b Rp
20.835.000.

Untuk anggota-

grade 3 mendapatkan
Rp15.300.000, anggota
grade 3a maksimal me-
nefma Rp13.500.000,
anggota grade 3b men-
dapatkan Rp9. 810.000,
dan anggota gra-
de 3c mendapatkan
Rp8.010.000. (Aldiftfn)



